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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of the level of accounting comprehension on the spread-
sheet learning achievement of 11th-grade accounting students at one of the State Vocational High 
Schools. This type of research is descriptive quantitative. The population in this study consists of all 11th-
grade students of the Accounting and Financial Institution program at one of the State Vocational High 
Schools. A sample of 60 students was taken from the population using probability sampling technique. The 
prerequisite tests for analysis in this study include normality test, linearity test, and heteroscedasticity test. 
Data was analyzed using simple linear regression analysis, t-test, and coefficient of determination. The 
results of the study indicate that there is a positive and significant influence of accounting comprehension 
level on the spreadsheet learning achievement of 11th-grade accounting students at one of the State Voca-
tional High Schools, as evidenced by the t-test results showing tcount> ttable, which is 8.037> 1.671 and 
a significance value of 0.001 < 0.05. The regression model in this study is Y = 38.691 + 0.554 X.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat pemahaman akuntansi terhadap prestasi 

belajar spreadsheet siswa kelas XI Akuntansi di salah satu SMK Negeri. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Program Studi Akuntan-
si dan Lembaga Keuangan di salah satu SMK Negeri. Sampel penelitian sebanyak 60 siswa diambil dari 
populasi dengan menggunakan teknik probability sampling. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini 
meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier sederhana, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa terdapat pengaruh  dan signifikan tingkat pemahaman akuntansi terhadap prestasi belajar 
spreadsheet siswa kelas XI Akuntansi di salah satu SMK Negeri, terbukti dari hasil uji t yang menunjuk-
kan thitung > ttabel, yaitu 8,037 > 1,671 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Model regresi dalam 
penelitian ini adalah Y = 38,691 + 0,554 X.  

 
Kata Kunci: Teori Konstruktivisme, Teori Kognitif, Tingkat Pemahaman Akuntansi, Prestasi Bela-
jar Spreadsheet 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan masalah penting 

bagi bangsa. Kualitas pendidikan menentukan 

kemajuan bangsa (Kurniawati, 2022). Selain itu, 

Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan lu-

lusan yang kompeten baik dalam hard skill mau-

pun soft skill, agar mampu bersaing dan memen-

uhi kebutuhan dunia kerja (Siagian & Trihantoyo, 

2021). Lulusan diharapkan mampu bersaing 

secara profesional, beradaptasi dengan perubahan 

teknologi, serta memenuhi tuntutan dan kebu-

tuhan dunia kerja yang terus berkembang. 

SMK merupakan satuan pendidikan 

menengah yang mendukung dalam menciptakan 

lulusan yang memenuhi kebutuhan dunia kerja 

(Santika et al., 2023). SMK memainkan peran 

penting dalam mempersiapkan siswa memasuki 

dunia kerja melalui program seperti Praktik Kerja 

Lapangan, Teaching Factory, tes minat bakat, dan 

bimbingan karir. SMK menyediakan beberapa 

kompetensi keahlian, salah satunya adalah kom-

petensi keahlian akuntansi dan keuangan lem-

baga.  

Lulusan SMK dengan kompetensi keahl-

ian akuntansi memiliki peluang yang luas untuk 

mengisi berbagai posisi di dunia kerja. Menurut 

Hidayati  (2015), lulusan SMK dengan keahlian 

akuntansi dapat bekerja sebagai staf administrasi 

keuangan, akuntan junior, kasir, analis keuangan, 

hingga petugas pajak di berbagai sektor, baik di 

perusahaan swasta, instansi pemerintah, maupun 

lembaga non-profit. Dalam kompetensi akuntansi, 

selain memahami materi akuntansi, penguasaan 

spreadsheet juga memegang peran penting. 

Spreadsheet adalah keterampilan penting yang 

membantu sekolah membentuk lulusan yang 

berkualitas dan terampil (Ninik dkk., 2016). Pen-

guasaan spreadsheet diperlukan sebagai bekal 

pengetahuan bagi praktisi akuntansi. Penguasaan 

spreadsheet dapat diukur melalui prestasi belajar 

spreadsheet, yang menggambarkan hasil belajar 

siswa (Maulina dkk., 2023). Penguasaan spread-

sheet harus dimiliki setiap siswa sebagai tolok 

ukur keberhasilan belajar. 

 Kemampuan penguasaan spreadsheet 

sangat dibutuhkan oleh praktisi akuntansi. 

Spreadsheet digunakan untuk mengolah data ang-

ka dan nominal uang, membuat pengolahan data 

lebih efektif dan efisien. Penelitian Mujiani dkk 

(2023) menyatakan bahwa pencatatan keuangan 

secara manual berupa buku kas dan pencatatan 

yang kurang sistematis sangat tidak efektif dan 

efisien. Pencatatan yang sistematis dengan bantu-

an aplikasi pengolah angka (spreadsheet) memu-

dahkan pembuatan laporan. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar spreadsheet siswa SMK 

keahlian akuntansi masih berada dibawah KKM 

(Ninik dkk., 2016; Febriano & Siswanto, 2020). 

Hal ini mengindikasikan adanya kendala dalam 

pemahaman dan penerapan konsep spreadsheet 

yang memperlukan perhatian lebih lanjut untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di bidang 

tersebut, sehingga perlu dilakukan kajian 

penyebab rendahnya prestasi belajar. Upaya 

meningkatkan prestasi belajar spreadsheet dapat 

dilakukan dengan mengaitkan materi spreadsheet 

dengan materi akuntansi yang telah dipelajari 

Lestari dkk (2017) menyatakan bahwa hasil nilai 

mata pelajaran spreadsheet dan akuntansi perus-

ahaan jasa menunjukkan banyak siswa belum me-

mahami akuntansi perusahaan jasa, yang memen-

garuhi nilai spreadsheet. Keterbatasan pemaham-

an akuntansi perusahaan jasa menyebabkan kesu-

litan dalam menggunakan spreadsheet, memen-

garuhi kemampuan menyelesaikan tugas dan 
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ujian. Penelitian ini menyoroti pentingnya pema-

haman dasar akuntansi perusahaan jasa sebagai 

fondasi penting dalam aplikasi spreadsheet. 

Kekurangan pemahaman ini menunjukkan per-

lunya peningkatan metode pengajaran, 

penggunaan alat bantu belajar efektif, serta tam-

bahan bimbingan untuk membantu siswa men-

guasai materi. 

Prestasi belajar spreadsheet diperlukan 

untuk mencapai kompetensi keahlian akuntansi 

siswa SMK, termasuk kemampuan pencatatan 

dan pengolahan data. Prestasi belajar spread-

sheet dijelaskan melalui teori konstruktivisme, 

yang menunjukkan bahwa pengetahuan ter-

bentuk dari pemikiran siswa yang mempraktik-

kan teori dalam kehidupan (Suparlan, 2019). 

Penelitian Glasersfeld (1989) menyatakan bahwa 

pengetahuan adalah struktur kognitif individu, 

sehingga mengetahui berarti mengetahui cara 

mencipta. Siswa dengan pemahaman akuntansi 

yang baik berpotensi memiliki pemahaman 

spreadsheet yang diukur melalui prestasi belajar 

spreadsheet.  

Teori konstruktivisme memperlihatkan 

bahwa pengetahuan terbentuk dari pembelajaran 

yang mengaitkan pengetahuan dengan pengala-

man yang pernah dialami sebelumnya 

(Muhibbin & Hidayatullah, 2020). Pemahaman 

akuntansi ialah salah satu bentuk kompetensi 

yang perlu dikuasai siswa sebelum mempelajari 

spreadsheet. Selain itu, didukung juga oleh teori 

kognitif yang menyatakan bahwa pengetahuan 

berkembang melalui proses aktif, dimana indi-

vidu membangun pemahamannya sendiri, bukan 

hanya menerima informasi secara pasif 

(Nainggolan & Daeli, 2021). Siswa yang rutin 

berlatih menggunakan spreadsheet dalam 

konteks akuntansi akan menjadi lebih terbiasa 

dan terampil dalam menggunakan alat ini. Pen-

gulangan dan praktik yang terus-menerus 

memungkinkan siswa untuk memperkuat jalur 

memori yang terkait dengan penggunaan  

spreadsheet, sehingga siswa bisa menyelesaikan 

tugas-tugas akuntansi dengan lebih efisien. Hal 

ini bisa dikatakan bahwasanya siswa yang 

memiliki tingkat pemahaman akuntansi yang 

baik maka akan memiliki pemahaman 

spreadsheet yang baik kemudian prestasi belajar 

spreadsheet bisa meningkat juga. 

Teori konstruktivisme lebih 

mementingkan pembelajaran daripada 

pengajaran. Maksudnya pembelajaran lebih 

utama dan dianggap sebagai sebuah proses, baik 

dalam bentuk kemandirian, pertanyaan, 

pendapat, dan sikap siswa dipertimbangkan. 

Selama kegiatan pembelajaran, guru melibatkan 

siswa dalam kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan keadaan real dalam 

kehidupan nyata siswa (Ahmad, 2020). Siswa 

mengonstruksi pengetahuan yang dipelajari 

kemudian menghubungkan informasi-informasi 

yang didapat dengan pengalaman, keyakinan, 

dan sikap mereka sendiri. Hal ini menunjukkan 

bahwa prestasi belajar spreadsheet terbentuk 

karena siswa didorong untuk mengaitkan materi 

baru dengan materi yang pernah dipelajari 

sebelumnya. 

Menurut Hosen dkk (2015) Prestasi 

belajar ialah tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang bisa ditingkatkan secara 

efektif oleh individu untuk mencapai tujuan 

berhubungan dengan pendidikan. Hal ini 
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memperlihatkan bahwasanya prestasi belajar 

terbentuk oleh hasil usaha yang dilaksanakan 

seorang siswa dalam nilai. Hasil usaha yang 

dimaksud, yakni belajar, baik belajar di dalam 

kelas maupun luar kelas. 

Indikator prestasi belajar yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan 

pendapat dari Magdalena (2021) dimana terdiri 

dari tiga indikator: 1) Ranah Kognitif, 2) Ranah 

Afektif dan 3) Ranah Psikomotorik. 

Menurut Sangadah dkk (2024) 

Pemahaman akuntansi merupakan pengetahuan 

seseorang terhadap dasar-dasar akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai acuan dalam 

menghadapi permasalahan akuntansi dan sebagai 

salah satu syarat untuk menempuh studi 

akuntansi yang lebih kompleks. Pemahaman 

akuntansi yang baik menjadi salah satu prasyarat 

penting bagi seseorang untuk melanjutkan ke 

studi akuntansi yang lebih kompleks, seperti 

analisis laporan keuangan, akuntansi 

manajemen, atau audit. Dengan pemahaman 

yang baik, siswa akan mampu menjembatani 

antara teori dasar yang telah dipelajari dengan 

kemampuan untuk mengaplikasikannya pada 

tingkat lanjutan. 

Indikator pemahaman akuntansi yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan 

pendapat dari Sari (2016) dimana terdiri dari dua 

indikator: 1) Pemahaman Tahap Siklus 

Akuntansi, dan 2) Pemahaman Unsur-unsur 

dalam Laporan Keuangan. 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah kuantitatif deskriptif dengan 

pendekatan korelasional. Sampel penelitian ini 

adalah siswa kelas XI program keahlian 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK 

sebanyak 71 siswa. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa tes dan dokumentasi sebagai 

teknik pengumpulan data. 

Uji validitas instrumen diuji 

menggunakan metode Content Validity dengan 

pengujian kelayakan isi tes melalui analisis ra-

sional oleh penilaian ahli. Instrumen yang diu-

jikan terdiri dari 20 soal/tes variabel tingkat 

pemahaman akuntansi. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan 

setelah melakukan revisi sesuai saran. Adapun 

uji reliabilitas yang menggunakan Cronbach’s 

Alpha dengan kriteria instrumen dapat dikatakan 

reliabel, jika koefisien reliabilitas rhitung > 0,60. 

Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa var-

iable tingkat pemahaman akuntansi memiliki 

Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga dapat disim-

pulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel.  

Teknik analisis data dilakukan dengan 

dua uji yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 

prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji 

linearitas, dan uji heteroskedastisitas. Se-

dangkan, uji hipotesis dilakukan untuk menguji 

hipotesis penelitian menggunakan analisis re-

gresi linear sederhana, uji t, dan koefisien deter-

minasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskripsi Data 

Data didapatkan melalui pengerjaan tes 

pemahaman akuntansi dan dokumentasi nilai 

asesmen sumatif akhir semester ganjil mata 
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pelajaran Akuntansi elemen spreadsheet. Data 

yang diperoleh yaitu sebanyak 71 responden 

siswa Akuntansi SMKN 1 Banyudono dapat 

dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025) 

Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai 

signifikan dari uji normalitas menggunakan 

metode Kolmogrov Smirnov ialah 0,200. Nilai 

ini lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga 

bisa disimpulkan bahwa data tersebut memiliki 

distribusi normal. 

Hasil Uji Linearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025) 

Dari tabel 3 bisa dilihat bahwasanya tingkat 

nilai signifikan dari variabel tingkat pemahaman 

akuntansi > 0,05. Hal ini bisa diartikan bahwa 

ada hubungan yang linear antara variabel tingkat 

pemahaman akuntansi dengan variabel prestasi 

belajar spreadsheet. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastis 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel 4 bisa dilihat bahwa hasil 

uji heteroskedastisitas tingkat nilai signifikan 

dari variabel tingkat pemahaman akuntansi > 

0,05 maka bisa dikatakan bahwasanya tidak ter-

jadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini . 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana  

Uji regresi linear sederhana ialah uji yang 

digunakan untuk menentukan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen (Machali, 2021). Jika hasil uji menun-

jukkan nilai signifikan < 0,05 maka variabel in-

dependen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Hasil dari uji regresi linear sederhana 

disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana  

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025) 

Hasil analisis regresi linear sederhana yang 

Variabel N Rang
e 

Min M
ax 

Mean Std. 
Devia
tion 

Tingkat 
Pemaham
an 
Akuntans
i (X) 

60 25 75 10
0 

86,33 5,885 

Prestasi 
Belajar 
(Y) 

60 20 75 95 86,53 4,493 

N Asymp. Sig. (2-tailed) 

60 0,200 

Variabel Tingkat 
Signifikan 

Keterangan 

Tingkat 
Pemahaman 
Akuntansi 

0,120 Linear 

Variabel Tingkat 
Signifikan 

Keterangan 

Tingkat 
Pemahaman 
Akuntansi 

0,659 Tidak terjadi 
heteroskedastisi

tas 

 Model 

Unstandarized 
Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffic

ients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 38,691 5,966  6,485 < 
0,001 

 Tingkat 
Pemahama
n 
Akuntansi 

0,554 0,069 0,726 8,037 < 
0,001 
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bisa dilihat pada tabel 5 bisa diketahui bahwa 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 38,691 + 0,554 X  

Persamaan regresi di atas bisa 
diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 

38,691 yang artinya jika variabel 

independen bernilai 0 maka variabel 

dependen bernilai 38,691. 

2. Nilai koefisien regresi variabel X bernilai 

positif (+) sebesar 0,554 yang berarti 

bahwasanya jika variabel X meningkat, 

maka variabel Y akan mengalami 

peningkatan, dan sebaliknya. 

3. Nilai signifikan yang diperoleh sebesar 

0,001 yang artinya nilai signifikan < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan regresi ialah signifikan. 

Hasil Uji t (t-test) 

Uji t  digunakan untuk menentukan apakah 

variabel independen secara parsial memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen (Sugiyono, 

2013). Jika hasil memperlihatkan nilai signifikan 

< 0,05 atau thitung > ttabel, maka bisa disimpul-

kan bahwasanya ada pengaruh signifikan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial. Hasil uji ini disajikan pada tabel 

6. 

Tabel 6. Hasil Uji t 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025) 

Hasil Uji t dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

1. Pada tabel 6, menghasilkan perhitungan 

uji t memperlihatkan hasil thitung positif. 

Tanda positif bisa diartikan bahwasanya 

variabel independen memiliki pengaruh 

positif terhadap variabel dependen.  

2. Nilai signifikan yang diperoleh sebesar 

0,001 < 0,05 maka bisa disimpulkan 

bahwasanya ada pengaruh signifikan 

antara variabel tingkat pemahaman 

akuntansi terhadap variabel prestasi 

belajar spreadsheet. Selain itu, hasil uji t 

memperlihatkan bahwa thitung 8,037 > ttabel 

1,671. Dari hasil tersebut, maka H1 

diterima sehingga variabel tingkat 

pemahaman akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel 

prestasi belajar spreadsheet.  

Hasil Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur sejauh mana variabel independen bisa 

menjelaskan variabel dependen (Machali, 2021). 

Perhitungan koefisien determinasi dilakukan 

dengan bantuan software SPSS versi 27, seperti 

yang ditampilkan pada tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025) 

Koefisien determinasi bisa dilihat pada tabel 

kolom R Square, artinya kemampuan variabel 

tingkat pemahaman akuntansi dalam 

memengaruhi variabel prestasi belajar 

spreadsheet yaitu sebesar 0,527 atau 52,7%. 

Sedangkan 47,3% sisanya dipengaruhi oleh 

Model  t Sig. 

1 (Contant) 6,485 0,001 

Tingkat 
Pemahaman 
Akuntansi 

8,037 0,001 

Mode
l 

R R 
Squa-

re 

Adjust
ed R 

Squar
e 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 0,726 0,527 0,529 3,117 



 

 

Rizki Abdul Bahri1, Susilaningsih2. Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi terhadap  Prestasi 

Belajar Spreadsheet Siswa Kelas XI Akuntansi SMK.  
 April, 2025.  

2021. Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 11, No.1 hlm.14-10  

20 

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

memperlihatkan bahwasanya ada pengaruh 

positif  antara tingkat pemahaman akuntansi 

terhadap prestasi belajar spreadsheet siswa kelas 

XI akuntansi SMK  yang bisa dilihat pada hasil 

uji t, nilai thitung sebesar 8,037 atau bernilai positif. 

Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh yaitu, 

0,001<0,05 yang artinya ada pengaruh positif 

dan signifikan antara tingkat  pemahaman 

akuntansi terhadap prestasi belajar spreadsheet 

siswa kelas XI akuntansi SMK. 

Hasil tersebut sejalan dengan teori yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu teori 

konstruktivisme. Suparlan (2019) menjelaskan 

bahwa teori konstruktivisme ialah teori yang 

memberikan keluasan berpikir dan menuntut 

siswa untuk mempraktikkan teori yang sudah 

diketahui dalam kehidupannya baik melalui 

latihan, eksperimen maupun berdiskusi dengan 

sesama siswa. Dalam pembelajaran spreadsheet, 

siswa berperan aktif dalam membangun 

pengetahuannya dan berusaha mencari 

pemahaman dasar tentang spreadsheet yang 

berasal dari lingkungan belajarnya seperti modul 

ajar atau internet. Melalui proses konstruksi 

tersebut, siswa akan mampu meningkatkan 

pemahaman dan kemampuannya dalam 

mengoperasikan spreadsheet guna 

meningkatkan prestasi belajar. 

Prestasi belajar dapat diukur 

berdasarkan tiga aspek yakni aspek kognitif, 

aspek afektif, aspek psikomotorik. Salah satu 

aspek yang penting, yakni aspek kognitif yang 

mencakup proses menerima informasi hingga 

menggunakannya untuk menyelesaikan tugas 

atau memecahkan masalah (Wilson, 2016). 

Terdapat enam kategori dalam aspek kognitif, 

yakni mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Dalam konteks pembelajaran spreadsheet, 

prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya pemahaman siswa terhadap 

akuntansi. Spreadsheet sering digunakan untuk 

menyusun jurnal hingga menyusun sebuah 

laporan keuangan yang memerlukan pemahaman 

dasar tentang konsep akuntansi. Pemahaman 

akuntansi yang baik membantu siswa untuk 

tidak hanya mengetahui cara menggunakan 

fungsi-fungsi dalam spreadsheet, tetapi juga 

memahami tujuan dari pengolahan data tersebut 

dan bagaimana data tersebut relevan dalam 

konteks akuntansi. Oleh karena itu, kemampuan 

siswa dalam aspek kognitif, khususnya dalam 

memahami dan menerapkan konsep akuntansi, 

menjadi faktor penting yang mendukung 

keberhasilan mereka dalam menguasai aplikasi 

spreadsheet secara efektif. 

Selain teori konstruktivisme, studi ini 

didukung oleh teori kognitif. Teori kognitif 

menyatakan bahwasanya pengetahuan terbentuk 

bukan dari ilmu yang diterima dari luar, 

melainkan siswa secara aktif membangun 

pengetahuan yang dipelajari (Nainggolan & 

Daeli, 2021). Berdasarkan teori tersebut, 

seseorang akan mampu mengembangkan 

pengetahuannya secara kognitif dipengaruhi oleh 

faktor potensi diri dan pengalaman yang 

diperoleh dari lingkungan sekitar. Sejalan 
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dengan pendapat tersebut, Wisman (2020) 

menyatakan bahwasanya proses belajar atau 

membangun pengetahuan lebih utama 

dibandingkan hasil yang dicapai. Hal ini 

memerlihatkan bahwasanya prestasi belajar 

spreadsheet terbentuk dari proses konstruk 

pengetahuan salah satunya pemahaman 

akuntansi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman akuntansi siswa perlu 

ditingkatkan untuk meningkatkan prestasi 

belajar spreadsheet. Wi dkk (2021) 

menyebutkan dua faktor yang memengaruhi 

tingkat pemahaman akuntansi siswa, yaitu faktor 

internal (perilaku belajar, kecerdasan emosional, 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual) 

dan faktor eksternal (gaya mengajar guru, 

metode pengajaran, dan media pembelajaran). 

Usaha yang bisa dilaksanakan siswa untuk 

meningkatkan tingkat pemahaman akuntansi 

yaitu dengan membiasakan belajar teratur dan 

konsisten supaya lebih mudah memahami 

konsep akuntansi secara bertahap. Selain itu, 

siswa juga dapat aktif bertanya, berdiskusi, dan 

mencoba menyelesaikan soal secara mandiri 

supaya lebih cepat memahami konsep akuntansi 

dibandingkan hanya pasif mendengarkan 

penjelasan dari guru. Dengan demikian, 

diharapkan bisa memudahkan siswa dalam 

memahami suatu materi khususnya akuntansi. 

Selain siswa, guru juga bisa turut andil dalam 

meningkatkan tingkat pemahaman akuntansi 

siswa. Guru bisa menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 

dengan menyesuaikan metode pengajaran dan 

gaya mengajar yang sesuai sehingga bisa 

memudahkan siswa dalam memahami suatu 

materi. Selain itu sebagai usaha meningkatkan 

tingkat pemahaman siswa, Sekolah bisa 

memfasilitasi dalam bentuk sarana dan prasarana 

belajar siswa dalam bentuk media pembelajaran 

yang diperlukan oleh guru. 

Studi ini memiliki beberapa 

keterbatasan, dimana pengambilan data 

dilaksanakan hanya pada siswa kelas XI 

program keahlian Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga SMK sehingga tidak bisa diterapkan 

untuk prestasi belajar spreadsheet pada siswa di 

kelas yang lebih luas cakupannya. Selain itu, 

pemilihan variabel yang hanya mengambil dari 

salah satu faktor internal siswa sehingga 

memungkinkan banyak variabel lain dari faktor 

internal dan eksternal sebesar 47,3% yang 

memengaruhi prestasi belajar spreadsheet siswa.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan tingkat 

pemahaman akuntansi terhadap prestasi belajar 

spreadsheet siswa kelas XI akuntansi SMK. Hal 

ini didasari  pada interpretasi hasil pengolahan 

data yang menyatakan nilai thitung 8,037 > ttabel 

1,671. Dari hasil tersebut, maka H1 diterima 

sehingga variabel tingkat pemahaman akuntansi 

berpengaruh positif terhadap variabel prestasi 

belajar spreadsheet. Selain itu, Hasil koefisien 

determinasi pada tabel kolom R Square 

menunjukkan nilai 0,527 atau 52,7%, artinya 

kemampuan variabel tingkat pemahaman 

akuntansi dalam memengaruhi variabel prestasi 

belajar spreadsheet yaitu sebesar 52,7% . 

Sedangkan 47,3% sisanya dipengaruhi oleh 
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faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Hasil studi ini memperlihatkan bahwasanya 

semakin tinggi tingkat pemahaman akuntansi, 

maka akan bisa meningkatkan prestasi belajar 

spreadsheet. Hasil studi ini bisa dimanfaatkan 

oleh guru, sekolah, dan siswa dalam memotivasi 

untuk meningkatkan prestasi belajar spreadsheet 

dengan mengoptimalkan pemahaman akuntansi.  
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